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Pajak Bumi dan Bangunan merupakan pajak pusat yang hasil 
penerimaannnya diserahkan kembali ke pemerintah daerah sehingga pemerintah 
daerah yang bersangkutan dapat memanfaatkan hasil penerimaan pajak tersebut 
untuk membiayai pembangunan di daerahnya masing – masing. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi penerimaan 
Pajak Bumi dan Bangunan di Kabupaten Boyolali. 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang sifatnya time series. 
Data diperoleh dari Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
(DPPKAD), Badan Pusat Statistik (BPS), serta pustaka yang relevan pada periode 
penelitian tahun 2005 – 2009. Data yang digunakan adalah data per kecamatan di 
Kabupaten Boyolali. Alat analisisnya adalah analisis regresi berganda, uji t, Uji F 
dan koefisien determinasi.  
Kesimpulan yang diperoleh adalah variabel Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) dan jumlah Kepala Keluarga mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di Kabupaten Boyolali. 
Sedangkan vaiabel Inflasi tidak  mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di Kabupaten Boyolali. Variasi perubahan 
penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan dijelaskan oleh variasi variabel produk  




Kata Kunci : Pajak Bumi dan Bangunan, Produk Domestik Regional Bruto, 
Inflasi dan Jumlah Kepala Keluarga 
 
I. PENDAHULUAN 
Upaya pemerintah dalam meningkatkan kesadaran membayar pajak 
adalah dengan adanya reformasi perpajakan pada tanggal 1 januari 1984 
tentang perubahan pajak. Langkah ini diambil karena peraturan perpajakan 
yang masih berlaku tidak sesuai dengan struktur dan organisasi pemerintah, 
tidak sesuai dengan perkembangan perekonomian yang berlaku. Selain itu 
juga sangat rumit dan sukar dipahami oleh pembayar pajak (Wirawan, 
2003:4) dalam Mayasari (2011). 
Pajak Bumi dan Bangunan yang selanjutnya disebut PBB merupakan 
pajak pusat, sedangkan daerah hanya menerima bagian sebagai dana 
perimbangan. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 tahun 1985, 
hasil penerimaan pajak ini diarahkan kepada tujuan untuk kepentingan 
masyarakat di daerah yang bersangkutan dengan letak obyek pajak. 
Hasil pemungutan PBB oleh pemerintah pusat salah satunya untuk 
kepentingan masyarakat di Kabupaten Boyolali, terutama untuk 
pembangunan sarana berbagai kepentingan umum, seperti perbaikan jalan,  
pengadaan sarana pendidikan, kesehatan dan sarana lain yang berkaitan 
dengan kepentingan umum yang dikelola oleh pemerintah.  Maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana pengaruh Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB), laju inflasi, dan jumlah kepala keluarga terhadap 
penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di Kabupaten Boyolali? 
II. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah pajak negara yang dikenakan 
terhadap bumi dan/atau bangunan yang berdasarkan Undang – Undang atau 
pajak yang dipungut atas tanah dan bangunan karena adanya keuntungan 
dan/atau kedudukan sosial ekonomi yang lebih baik bagi orang atau badan 
yang mempunyai suatu hak atasnya atau memperoleh manfaat dari padanya.  
Hasil penerimaan PBB dibagi dengan perimbangan sebagai berikut:  
a).10% untuk pemerintah pusat (65% dikembalikan lagi secara merata ke  
setiap kabupaten/kota dan 3,5% diberikan kepada kabupaten/ kota yang 
mencapai target penerimaan sektor pedesaan dan pekotaan). b) 64,8% untuk 
propinsi.  c) 16,2% untuk kabupaten/kota. d) 9% untuk biaya pungut 
diberikan kepada kabupaten/kota , propinsi, dan Ditjen Pajak (Mujiyati, 
2010:160). 
PDRB merupakan keseluruhan nilai tambah barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh berbagai sektor ekonomi di suatu daerah didalam periode 
tertentu (Rahayu, 2003). PDRB menunjukkan kemampuan seseorang untuk 
membiayai pengeluaran - pengeluarannya, termasuk membayar pajak 
(Amana, 2008). Semakin tinggi tingkat pendapatan, kekayaan, dan konsumsi 
seseorang, berarti semakin tinggi kemampuan orang tersebut untuk 
membayar pajak dan berpengaruh positif dalam meningkatkan penerimaan 
pajak, termasuk membayar PBB, begitu juga sebaliknya. Akan tetapi 
peningkatan PDRB per kapita juga dapat menurunkan penerimaan PBB. Hal 
ini bisa terjadi apabila kebutuhan hidup seseorang semakin tinggi 
dikarenakan meningkatnya biaya hidup yang menyebabkan seseorang tidak 
lagi mampu membayar pajak.  Maka hipotesis pertama yang diajukan adalah 
sebagai berikut : H1: PDRB berpengaruh terhadap penerimaan PBB di 
Kabupaten      Boyolali.  
Inflasi adalah kenaikan harga barang - barang umum dan berlangsung 
dalam jangka waktu lama. Akibat buruk inflasi terhadap individu dan 
masyarakat dapat dibedakan kepada tiga aspek yaitu (Sukirno, 2002:308) :  
1.  Memperburuk distribusi pendapatan. Dalam masa inflasi nilai harta - 
harta tetap seperti tanah, rumah, bangunan, pabrik akan menga lami 
kenaikan harga yang adakalanya lebih cepat dibandingkan kenaikan 
inflasi itu sendiri. Sebaliknya penduduk yang tidak mempunyai harta 
pendapatan riilnya merosot sebagai akibat inflasi.  
2.  Pendapatan riil merosot. sebagian tenaga kerja disetiap negara terdiri dari 
pekerja-pekerja bergaji tetap. Dalam masa inflasi kenaikan harga - harga 
cenderung mendahului kenaikan pendapatan.  
3.  Nilai tabungan riil merosot. Nilai riil tabungan akan merosot akibat 
adanya inflasi. Pemegang uang tunai akan dirugikan karena kemerosotan 
nilai riilnya.  
Dari hal – hal tersebut maka hipotesis kedua yang diajukan adalah 
sebagai berikut : H2 : Inflasi berpengaruh terhadap penerimaan PBB di 
Kabupaten Boyolali. 
Jumlah keluarga adalah merupakan banyaknya kepala keluarga yang 
tinggal di wilayah tertentu (Sariana, 2007). Jumlah kepala keluarga sedikit 
banyak mencerminkan kepemilikan dari tanah dan bangunan disuatu wilayah 
yang dapat diartikan sebagai wajib pajak. Tingkat pertumbuhan yang tinggi 
disertai dengan tingkat penghasilan yang tinggi dan apabila jumlah kepala 
keluarga meningkat maka jumlah permintaan akan tanah atau bangunan 
meningkat pula sehingga penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan yang 
diterima oleh daerah meningkat pula. Dari hal tersebut maka hipotesis ketiga 
yang diajukan adalah sebagai berikut : H3 : Jumlah kepala keluarga 
berpengaruh terhadap penerimaan PBB di Kabupaten Boyolali. 
III. METODE PENELITIAN 
A. Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitian ini adalah yang memfokuskan pada penjelasan hubungan - 
hubungan antar variable. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan mengambil 
data time series periode tahun  2005 – 2009, dan sifatnya tahunan.    
B. Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang bersifat time 
series.  Data diperoleh dari  DPPKAD, BPS, serta pustaka yang relevan. 
DPPKAD adalah instansi pemerintah yang melaksanakan urusan 
pemerintahan dibidang pendapatan, pengelolaan keuangan dan aset daerah. 
Sedangkan tugas dari BPS adalah melaksanakan tugas pemerintahan dibidang 
statistik pada ruang lingkup daerah tertentu sesuai dengan  ketentuan 
peraturan perundang – undangan yang berlaku.  
C. Definisi Operasional Variabel  
1.  Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan menyatakan jumlah penerimaan 
Pajak Bumi dan Bangunan oleh suatu daerah di ukur dalam satuan rupiah 
 (Sasana, 2005).  
2.  Produk domestik regional bruto (PDRB) merupakan keseluruhan nilai 
tambah barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai sektor ekonomi 
didalam suatu daerah didalam periode tertentu, diukur dalam satuan rupiah 
(Rahayu, 2003).  
3. Inflasi merupakan kenaikan harga barang – barang secara umum yang 
berlangsung dalam waktu yang lama, diukur dalam prosentase (Sukirno, 
2002:308)  
4.  Jumlah kepala keluarga adalah banyaknya kepala keluarga yang tinggal di 
wilayah/daerah tertentu  pada tahun yang bersangkutan, diukur dalam 
orang pertahun (Sariana, 2007).  
D. Teknik Analisis Data 
1.  Uji Hipotesis  
Untuk menguji hipotesis seberapa besar pengaruh PDRB, inflasi, jumlah 
kepala keluarga terhadap penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan maka 
digunakan rumus regresi linier berganda sebagai berikut (Sumodiningrat, 
1995:78) : PBB = ß0 + ß1 PDRB + ß2 INF + ß3 KK + Ui  
Dimana : PBB = penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan. PDRB=variabel 
PDRB. INF = variabel Inflasi. KK = variable Kepala Keluarga.  ß0= 
konstanta. ß1, ß2, ß3= koefisien regresi. Ui = Variabel penganggu  
2.  Uji Statistik  
a.  Uji t. Digunakan untuk mengukur pengaruh masing – masing variabel 
terhadap variabel dependen (Gujarati, 1997:73).  
b.  Uji F.  Digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variable-variabel 
independen terhadap variabel dependen secara bersama - sama (Gujarati 
1997 : 73).  
c.  Uji koefisien determinasi (R2). Pengujian  bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar variasi dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
variasi variabel independen (Gujarati 1997 : 139 )  
3.  Uji Asumsi klasik  
a.  Uji multikolinieritas. Uji multikolinieritas adalah keadaan dimana satu 
atau lebih variabel independen terhadap korelasi dengan variabel 
independen lainnya.  
b.  Uji heterokedastisitas. Adalah pengukuran apakah kesalahan penganggu 
mempunyai variasi yang sama atau tidak dilambangkan sebagai berikut 
(Gujarati, 1997:177) :  
c.  Uji Autokorelasi. Tintner tahun 1965 mendefinisikan autokorelasi sebagai 
korelasi kelambanan (lag corelarrelation) suatu deretan tertentu dengan 
dirinya sendiri, tertinggal oleh sejumlah unit waktu.  
IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini data disusun secara panel data (pooling data), 
jadi jumlah data yang diperoleh sebanyak 90. Deskripsi statistik semua 







Tabel 4.1  
Deskripsi Statistik  





















 Sumber : data yang diolah 
 Pada tabel IV.1 diketahui nilai rata - rata penerimaan PBB 
Rp.563.980.000, nilai minimum Rp. 127.000.000 dan nilai maksimum Rp. 
158000.000. Nilai rata-rata PDRB Rp. 198.730.000 dengan nilai minimum 
Rp. 93.660.512 dan nilai maksimum Rp. 391.000.000. Nilai rata - rata 
variabel inflasi 7,16%,  nilai minimum  2,05% dan nilai maksimum 15,02% 
dan nilai rata - rata variabel jumlah kepala keluarga 13144 orang dengan nilai 
minimum 7350 orang dan nilai maksimum 20402 orang.  
1. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  
Secara rinci uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 4.2  
Hasil Uji Normalitas 
Model Zhitung Prob Kesimpulan 
Residual  0,878  0,424  Normal  
Sumber : data yang diolah 
 
Hasil uji normalitas terhadap nilai residual diperoleh nilai probabilitas 
masing - masing model di atas 0,05, hal ini menunjukkan bahwa data 
berdistribusi secara normal. 
b. Uji Multikolinieritas  
Hasil pengujian multikolinearitas diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinearitas 










Bebas Multikolinearitas  
Bebas Multikolinearitas  
Bebas Multikolinearitas  
Sumber: data yang diolah 
Pada tabel IV.3 diketahui bahwa nilai VIF masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel bebas yang lain lebih kecil dari 10, hal ini menunjukkan 
bahwa variabel independen bebas dari masalah multikolinearitas. 
c. Uji Heterokedastisitas  
Hasil pengujian ini dapat dilihat pada tabel IV.4 dibawah ini.  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 










Bebas Heteroskedastisitas  
Bebas Heteroskedastisitas  
Bebas Heteroskedastisitas  
Sumber : data yang diolah 
 Pada tabel 4.4 diketahui probabilitas masing-masing variabel lebih besar dari 
0,05, berarti masing-masing variable bebas dari masalah heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi  
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model DW dL dU 4-dU Kesimpulan 
1  1,637  1,589 1,726 2,274 Bebas Autokorelasi  
Sumber: Data yang diolah 
Hasil uji DW diperoleh angka DW berada di antara dL – dU, berarti nilai 
DW untuk model persamaan dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi positif. 
2.  Pengujian Hipotesis  
a. Analisis Regresi Berganda  
Hasil uji regresi linier berganda dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda  
Variabel  Koefisien 
Regresi  

















F hitung  
F Prob  
R2  





Sumber: data yang diolah  
Berdasarkan tabel IV.6, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  
LnPBB=-154474333,461+4,285LnPDRB+3554382,3LnIN- 12058,8LnKK  
1)  Konstanta sebesar -154474333,461 menunjukkan bahwa jika PDRB, IN, 
KK diasumsikan konstan maka besarnya PBB bernilai negatif.  
2)  Koefisien regresi PDRB (b1) bernilai positif 4,285. Artinya jika PDRB 
naik sebesar Rp. 1,- akan menaikkan PBB sebesar Rp. 4.285.  
3)  Koefisien regresi IN (b2) bernilai positif yaitu 3554382,3.  Artinya jika 
inflasi naik 1% akan meningkatkan PBB sebesar Rp. 3.554.382,3.  
4)  Koefisien regresi KK (b3) bernilai negatif yaitu -12058,8. Artinya jika 
jumlah kepala keluarga naik 1 orang akan menurunkan PBB sebesar Rp 
12.058,8. 
b. Uji Statistik F 
Uji F ini untuk menguji ketepatan model regresi. Berdasarkan data yang 
diolah bahwa nilai Fhitung (171,702) lebih besar dari Ftabel (2,71). Nilai 
probabilitas F hitung (0.000) lebih kecil dari 0.005 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen sudah tepat dalam mengukur variabel 
dependennya sehingga model regresi sudah fit.  
c. Koefisien Determinasi (R2)  
Hasil perhitungan nilai R2, dalam analisis regresi berganda diperoleh 
angka koefisien determinasi sebesar 0,852. Hal ini berarti sumbangan 
variabel independen terhadap naik turunnya variabel dependen (penerimaan 
PBB) sebesar 85,2%. Sementara sisanya sebesar 14,8% diterangkan oleh 
faktor lain yang tidak ikut terobservasi.  
d. Uji Statistik t  
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.7 
Hasil uji t 














Tidak Signifikan  
Signifikan  
Sumber: data yang diolah  
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa:  
1)  Nilai probabilitas t hitung untuk PDRB sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, berarti PDRB berpengaruh  
signifikan terhadap penerimaan PBB.  
2)  Nilai probabilitas t hitung untuk inflasi (IN) sebesar 0,24 lebih besar dari 
0,05, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, berarti inflasi  berpengaruh 
tidak signifikan terhadap penerimaan PBB.  
3)  Nilai probabilitas t hitung untuk jumlah kepala keluarga (KK) sebesar 
0,011 lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, berarti 
jumlah kepala keluarga   berpengaruh signifikan terhadap penerimaan 
PBB. 
Pembahasan  
Meningkatnya PDRB merupakan indikasi membaiknya 
perekonomian. Patnasari (1999) berpendapat bahwa penerimaan perpajakan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi baik 
dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang (Rahayu, 2003). Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian tersebut,dimana dalam penelitian ini 
disimpulkan bahwa PDRB berpengaruh signifikan terhadap penerimaan PBB.  
Inflasi merupakan kenaikan harga barang - barang umum dan 
berlangsung dalam jangka waktu lama. Berdasarkan pendapat (Sukirno, 
2002:308) maka dapat dis impulkan bahwa tingkat inflasi berpengaruh negatif 
terhadap penerimaan pajak. Artinya apabila tingkat inflasi tinggi maka 
penerimaan pajak rendah dan apabila tingkat inflasi rendah maka penerimaan 
pajak tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan PBB di Kabupaten Boyolali. 
Hasil ini sama dengan hasil penelitian Mayasari (2007). Tidak signifikannya 
inflasi ini dapat disebabkan karena penggunaan tingkat inflasi umum 
(Kabupaten) bukan per kecamatan.   
Jumlah keluarga adalah merupakan banyaknya kepala keluarga yang 
tinggal di wilayah tertentu (Mayasari, 2007). Jumlah kepala keluarga sedikit 
banyak mencerminkan kepemilikan tanah dan bangunan disuatu wilayah yang 
dapat diartikan sebagai wajib pajak. Hasil analisis dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa jumlah kepala keluarga berpengaruh signifikan terhadap 
penerimaan PBB. Hal ini sejalan dengan hasil penelitiannya Mayasari (2007),   
tetapi penelitian ini  berpengaruhnya secara negatif, yaitu jika semakin besar 
jumlah kepala keluarga akan semakin sedikit penerimaan PBB. Hal ini bisa 
terjadi mungkin dengan bertambahnya jumlah kepala keluarga di kabupaten 
Boyolali tidak dibarengi dengan bertambahnya tempat tinggal yang baru, 
sehingga tidak ada penambahan bahkan menurunkan penerimaan PBB.  
V. PENUTUP 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 
.  Variabel PDRB berpengaruh signifikan terhadap penerimaan PBB. 
Artinya dengan peningkatan ataupun penurunan PDRB akan mempengaruhi 
besar kecilnya penerimaan PBB. Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian Patnasari (1999) dalam Rahayu (2003).  
Variabel inflasi berpengaruh tidak signifikan terhadap PBB. Artinya 
tinggi rendahnya tingkat inflasi berpengaruh tidak signifikan terhadap 
peningkatan penerimaan PBB. Penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat 
Sukirno (2002 :308) Tetapi hasil penelitian ini sama dengan hasil pene litian 
Mayasari (2007). Tidak signifikannya inflasi ini dapat disebabkan karena 
menggunakan tingkat inflasi Kabupaten bukan per kecamatan.   
Variabel jumlah kepala keluarga berpengaruh signifikan terhadap PBB.  
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mayasari (2007),  tetapi penelitian ini 
berpengaruh negatif. Artinya semakin besar jumlah kepala keluarga akan 
semakin sedikit penerimaan PBB. Hal ini terjadi karena dengan 
bertambahnya jumlah kepala keluarga di kabupaten Boyolali tidak dibarengi 
dengan bertambahnya tempat tinggal atau bangunan yang baru.  
Variasi penerimaan PBB dijelaskan oleh va riasi PDRB, Inflasi dan 
jumlah Kepala Keluarga sebesar 85,2%,  sementara sisanya sebesar 14,8% 
diterangkan oleh faktor lain yang tidak ikut terobservasi.  
Keterbatasan dan Saran : 
Ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada Kabupaten Boyolali, 
Periode pengamatan hanya tahun 2005 - 2009, sehingga jumlah data yang 
diperoleh sangat terbatas dan kurang aktual. Data tingkat inflasi yang tersedia 
hanya  tingkat inflasi kabupaten bukan tingkat inflasi per kecamatani.  
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup 
penelitian, misalnya menjadi dua atau tiga kabupaten. Periode penelitian 
dapat ditambah misalkan 7 (tujuh) tahun dan periode yang teraktual. 
Diharapkan Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali dapat memperbaiki 
database-nya di BPS terutama data inflasi, supaya hasil penelitian selanjutnya 
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